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Masalah kebahasaan di Indonesia tidakterlepasdari kehidupan
masyarakat Indonesia. Dalam kehidupan masyarakat Indone
sia telah terjadi berbagai perubahan baik sebagai akibattatanan
kehidupan dunia yang baru, seperti pemberlakuan pasar bebas
daiam rangka globaiisasi, akibat perkembangan teknologi
informasi yang amat pesat maupun pemberlakuan otonomi
daerah. Teknologi informasi mampu menerobos batas ruang
dan waktu sehingga keterbukaan tidak dapat dihindarkan.
Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masyarakat Indone
sia dalam bertindak dan berbahasa. Oleh karena itu, masalah
bahasa perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana
supaya tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia dalam rangka peningkatan pelayanan kebahasaan
di Indonesia dapat dicapai. Tujuan pelayanan kebahasaan itu,
antara lain, iaiah penyediaan sarana ekspresi dan komunikasi
dalam bahasa Indonesia yang mantap pada kehidupan dan
peradaban modern serta peningkatan mutu penggunaannya
secara baik dan benar demi peningkatan sikap positif ma
syarakat terhadap bahasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu, dilakukan berbagai kegiatan ke
bahasaan seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan
istilah, (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia,
kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu, tesaurus, buku
pedoman, (3) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acu-
an ke dalam bahasa Indonesia, (4) pemasyarakatan bahasa
melalui berbagai media, antara lain televisi dan radio, (5) pe
ngembangan pusat informasi kebahasaan melalui inventarisasi,
penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi
kebahasaan, serta (6) pengembangan tenaga, bakat, dan
prestasi dalam bidang bahasa melalui penataran, sayembara
mengarang, serta pemberian penghargaan.
Dalam upaya penyedlaan sarana ekspresi dan komunikasi
yang mantap, perlu terus diupayakan percepatan pengem
bangan kosakata/istilah. Untuk itu, telah dihasllkan sekitar
250.000 Istllah dalam berbagal bidang llmu melalui kerjasama
kebahasaan dengan Malaysia dan Brunei Darussalam dalam
Majells Bahasa Brunei Darussalam-lndonesla-MalaysIa
(Mabbim). Istllah yang telah dihasllkan Itu agar sampal ke
masyarakat luas perlu dipubllkaslkan. Untuk Itulah, Pusat
Bahasa menerbltkan Glosarium Linguistik yang memuat
senaral Istllah llngulstik Inggrls-lndonesia sebanyak + 2.500
lema. Penerbltan Ini diharapkan dapat memberlkan kemudahan
para llmuwari, dosen, mahaslswa, pelajar, atau pemlnat lalnnya
dalam memahami, mengungkapkan, dan mengembangkan
llmu pengetahuan dan teknologi dalam bahasa Indonesia.
Penerbltan glosarium Inl tidak terlepas darl kerja sama yang
balk dengan berbagal plhak, terutama para pakar dan
penyunting serta pendamping bahasa. Untuk Itu, kepada Dr.
Hans Lapollwa, M.Phll. dan Dra. IstI NurenI, sebagal penyun
ting, saya menyampalkan penghargaan dan ucapan terlma
kaslh. Demlklan juga kepada Sdr. Warno yang telah menylap-
kan pengetlkan terbltan Inl saya sampalkan terlma kaslh.
Mudah-mudahan buku Inl dapat bermanfaat bagi ma-
syarakat Indonesia dalam upaya pengembangan llmu pe






Glosarium ini tidak terlepas dari kegiatan Majelis Bahasa Brunei
Darussalam-lndonesia-Malaysia (Mabbim) dan Panitia Kerja
Sama Kebahasaan (Pakersa) yang mempersiapkan bahan
untuk Mabim dan menindaklanjuti keputusan Mabbim. Setelah
beberapa kali bersidang dan bermusyawarah, akhirnya Mabbim
memutuskan untuk membenahi peristilahan linguistik yang
meliputi bidang: fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan
sosiolinguistik.
Penyusunan daftar istilah ini diprakarsai oleh Pusat Bahasa,
dilakukan bersama-sama dengan pakar linguistik. Para pakar
yang berperan serta daiam penyusunan Glosarium ini, antara
lain Prof. Dr. T.A. Ridwan, Dr. Myrna Laksman, Dr. A. Wahab,
dan Prof. Dr. T. Fatimah Djajasudarma.
Padanan istilah diberikan berdasarkan makna istilah yang
sesuai dengan subbidangnya.. Setiap istilah dalam daftar hanya
memuat paling banyak dua padanan untuk satu makna, yang
tertulis di depan sebagai padanan utama.
Penerbitan Glosarium ini merupakan salah satu upaya untuk
membakukan istilah linguistik yang diharapkan dapat mem-
bantu para pengguna dalam penulisan buku linguistik ataupun
dalam berkomunikasi dengan sesama pengguna linguistik.
Semoga Glosarium ini dapat memberikan arah yang tepat
agar kita dapat mengunakan bahasa Indonesia dengan balk






ablative case kasus ablatif
ablaut Ablaut
abnormal vowel vokal abnormal
abrupt tiba-tiba
absolute ablative ablatif absolut
absolute construction konstruksi absolut
absolute neutralization pcnetralan absolut; netralisasi
absolut
absolute phrase frasa absolut
absorption of sound pcnyerapan bunyi
abstract noun nomina abstrak
abstract sound bunyi abstrak
abstract term islilah abstrak
abstraction pcngabstrakan; abstraksi
absurdity absurditas; kemustahilan
abusive language bahasa kesat
accent tekanan; aksen
accentology akscntologi
accentual system sistem tekanan (kalimat)
accentual unit sat nan tekanan; unit tekanan
accentuation pciiekanan; aksentuasi
accommodation theory teori akomodasi
accompanied sound bunyi iringan
accusative case kasus akusatif
accusative of direction akusatif arah















































































































































































































































































































































































appositive clause klausa aposisi
appositive construction konstruksi apositif
appropriateness condition kondisi kesesuaian
approximant aproksiman; hampiran
arabic script aksara Arab
arbitrariness kearbitreran
arbitrary arbitrer






arrow operator symbol lambang operator panah
article artikel; kata sandang
articulacy kefasihan
articulation artikulasi
articulation mechanism mekanisme artikulasi
articulator artikulator
articulatory parameter parameter artikulatoris
articulatory phonetics fonetik artikulatoris
articulatory setting penyesuaian alat artikulasi;
penyesuaian artikulatoris
articulatory system sistem artikulasi
articulatory variable variabel artikulatoris
artificial language bahasa buatan
artiOcial palate langit-langit palsu
artificial script aksara buatan











































































audible area • axis





audiotory feedback balikan audiotoris
auditory area daerah pendengaran; auditoris
auditory delay feedback balikan dengar tak langsung
auditory discrimination pembedaan bunyi
auditory feedback balikan dengar
auditory masking pengaburan pendengaran
auditory organs alat pendengaran
auditory perception persepsi auditor!
auditory phonetics fonetik auditoris
augmentative augmentatif; agaman
augmentative conj unction konjungtoraugemantitatif;
konj u ngtor aga m a n
aural discrimination pembedaan auditoris
automatic variant varian bersyarat; varian otomatis
automous sound change perubahan bunyi otonom
autonomous word kata penuh
autonomy kemandirian; otonomi
autosegment autosegmen
autosegmental phonology fonologi autosegmental
auxiliary kata bantu
auxiliary language bahasa buatan; bahasa bantu
auxiliary verb verba bantu
































































bilingualisme • bow bracket
bilingualisme kedwibahasaan
binarism binerisme; kebineran
binarity kfebineran; lihat: biner
binary biner
biologically salient kelebihan/keunggulan biologis
bisyllable dwisuku (kata)
bi uniqueness kedwiunikan
black English bahasa Inggris Negro
black English Vernacular lihat: bahasa Inggris Negro
blade of tongue daun lidah
bleeding order urutan peluka
bleeding rule rumus peluka
blend paduan
blending pemaduan
blocked syllable suku kata tertutup
Bloomfieldianism aliran BloomHeld
bluebeard compound nomina majemuk
bock word kata pustaka
body language bahasa badan
body semantics lihat: bahasa badan
border-crossing penyebarangan batas
borrowed element unsur serapan; unsur pinjaman
borrowing penyerapan; peminjaman
bound form bentuk terikat
bound morpheme morfem terikat
bound sentence kalimat terikat
bound stem dasar terikat
boundary batas
boundary marker penanda batas
boundary modification perubahan sempadan; perubahan
batas















































































































central passage of air stream
central plosion
central resonant



























adjung sentjj^l; adjung tengah
saluran udara tengah
denotasi inti























































































senarai tertutup; daftar tertutup
senarai tertutup; daftar tertutup
sistem tertutup













































































































































aspek kompletif; aspek selesai





















































































































































kalimat konsituen; kalimat sematan






kata penuh; kata leksikal
19





































konteks keadaan; konteks situasi





















































































verba kopulatif; kata kerja kopulatif




















































































































teori kerugian; teori defisit









































































tata bahasa keterpautan; tata
bahasa dependensi
24
























































kalimat desideratif; kalimat hasrat
ujaran desideratif
























































































displacement • double nested diglossia
displacement


























double arrow operator symbol
double articulation
double cross































lambang operator panah ganda;
simbol operator panah ganda
artikulasi ganda
palang ganda
lambang operator palang ganda;
simbol operator palang ganda
diglosia bersarang ganda
27
















































































makna emotif (lihat makna afektif)
















































































































































































































































































functional load • fusion
functional load
functional phonetics

















































































































































habitual aspect aspek kebiasaan; aspek habitual
half-close vowel vokal setengah tertutup
half-open vowel vokal setengah terbuka
haplography haplografi
haplology haplologi




heavy stress tekanan keras
height of tongue ketinggianlidah
hesitation form bentuk tegun




heterorganic affricate afrikat heteroganik
heuristic function fungsi heuristik
hiatus hiatus
hierarchic opposition oposisi hierarkis
hierarchy hierarki
high tinggi
high German sound shift perubahan bunyi Jerman Selatan
high variety ragam tinggi
highvocoid vokoid tinggi






historicity • hypothesis formation
historicity




































































buta aksara; buta huruf
tindakilokusioner

















kata ganti punya tak terpisah
verba inkoatif
39


















































































































































































































































judgment sample percontoh pilihan; sampel pilihan
juncture jeda
jussive sentence kalimatjusif


























labial sound bunyi labial; bunyi bibir
labialisation labialisasi
labiodental labiodental
labiodental sound bunyi labiodental
labiolabial bilabial
labiovelar labiovelar
laboratory phonetics fonetik laboratbris
lag (penyuaraan) lambat
laminal laminal
laminal sound bunyi laminal
laminodental sound bunyi laminodental
language bahasa
language acquisition pemerolehan bahasa
language attitude sikap bahasa
language boundary- batas bahasa; sempadan bahasa
language change perubahan bahasa
language choice pemilihan bahasa
language community masyarakat bahasa
language conflict perbenturan bahasa
language decay kepupusan bahasa
language determinism lihat: relativitas bahasa
language engineering lihat: perencanaan bahasa
language game permainan bahasa
language keeper kelestarian bahasa
language learning pembelajaran bahasa
language loyality kesetiaan bahasa
language maintenance pemertahanan bahasa
language map peta bahasa
language mapping pemetaan bahasa
language modernisation lihat: perencanaan bahasa
46









































































































































ahli ilmu bahasa; linguis
linguistik; bahasa














































































































































ragam rendah; kelainan rendah
vokoid rendah
vokal rendah
kelompok menengah bawah; kelas
menengah bawah
kalkulus predikat (tingkat) rendah;
kakulus predikat (tingkat) awal





































































































































mekanisme arus udara minor










































































morphophonology • mutually exclusive environment
morphophonology
mother tongue



























































































saluran keluar udara hidung
letupan nasal
pelepasan nasal
resonan nasal; resonan sengau
bunyi nasal; bunyi sengau
bunyi nasal; bunyi sengau
vokal nasal; vokal sengau
nasalisasi
dinasalisasi; disengaukan



























































































non-contrastive variant • nose tracing
non-contrastive variant
non-coronal




































klausa relatif tak mewatasi; klausa
relatif nonrestriktif
frasa-nomina non-definitif




pasangan meragukan tak berdbah
variasi bebas








lihat: bahasa Inggris Negro
segmen tak silabik; nonsilabik
















notation • nursery language
notation notasi
notational variant varian notasional
notional grammar gramatika nosional
notional syllabus (notional silabus nosional (silabus nosional-
functional syllabus) fungsional)
nucleus inti
null class kelas nol; kelas tak beranggota
null-argument argumennol
nursery language lihat: bahasa kanak-kanak
58
ooath
object case (objective case)
object complement



















































waktu ke waktu (tl; t2; t3;...)














































konteks buram; konteks legap













pilihan; tak wajib; opsional
varian pilihan; tak wajib; opsional
oral
mekanisme arus udara mulut; oral
ronggamulut



























































































































































petrifikasi makna leksikal; pengen
talan makna leksikal
faringal
mekanisme arus udara faring
63










































bahasa pengikat; ungkapan fatik
fenomenalisme


















































































































































































reported question pertanyaan tak langsung
representation representasi
representational function fungsi representasi
reshaping pembentukan ulang
resonance resonansi
resonance chamber rongga resonansi
resonant sound bunyi resonan
resonator resonator
respondent responden
restricted code sandi terbatas; kode terbatas
restricted opposition oposisi terbatas
resultant form bentukhasilan
retroflex retrofleks
retroflexed consonant konsonan retrofleks
retroflexed sound bunyi retrofleks
retroflexed vowel vokal retrofleks
retroflexion retrofleksi
retrogressive assimilation asimilasi regresif















rolled consonant konsonan gulung




rounded lip formation pembentukan bibir bundar
rounded vocoid vokoid bundar







































































sibilant bunyi desis; sibilan





simple vowel vokal tunggal
simplification simplifikasi
simultaneous interpretation interpretasi simultan
sinusoidal wave form gelombang sinusoidal
situational code-switching alih kode situasional
situational method metodesituasional
slang slang
slit fricative frikatif sempit
slur pelah; slur
social context kontekssosial
social dialect dialek sosial
social distance jarak sosial
social function fungsi sosial
social level (category) tingkat sosial




sociology of language sosiologi bahasa
soft lembut
soft consonant konsonan lembut
soft palate langit-langitlunak























































































































































stress mark • syllabic sound
stress mark tanda tekanan
stress pulse denyuttekanan
stressed syllable suku kata bertekanan
stricture striktur
striden striden
strong stress tekanan kuat
structured interviews wawancara berstruktur
style gaya
style shift pengalihan gaya
subject subjek
subjective reaction test tes reaksi subjektif
subminimal pair pasangan subminimal
subordinate bilingualism kedwibahasaan taksetara
subphonemic variant varian subfonemik
substandard takbaku; substandard
substractive bilingualism kedwibahasaan kurangan
substrate lihat: strata bawah
substratum strata bawah





supraglottal cavity rongga supraglotal
supraglottal friction gerisikan supraglotal
suprasegmental suprasegmental
suprasegmental phoneme fonem suprasegmental
surd takbersuara
surface structure struktur permukaan
suspicious pair pasangan meragukan
suspicious sequence deretan meragukan
sustained (level) datar (intonasi)
switching alih
syllabic silabik
syllabic consonant konsonan silabik
syllabic sound bunyi silabik
78





































tamber tamber; warna bunyi
tambre tamber; warna bunyi
tap bunyi sentuh
tape recorder alat perakam
tapped sentuhan
tautophony tautofoni
taxonomic phonemics fonemik taksonomik
technical translation terjemahan teknis
technonymic teknonimik
technonymy teknonimi
teeth ridge pangkal gigi
tempo tempo
tense tegang
tense vocoid vocoid tegang
tense vowel vokal tegang
term istilah
term of address kata sapaan
terminal contour kontour akhir; terminal
terminaljuncture jeda akhir
terminal stress tekanan akhir
terminology peristilahan; terminologi
territorial dialect dialek regional
tertiary stress tekanan tersier
tessitura tesitura
thick L L tebal
threshold of hearing ambang pendengaran terendah
threshold of pain ambang pendengaran tertinggi
tight phonation pembunyian tegang
timbre timber; warna bunyi
timeless proposition proposisi tankala
80


























































































































kelompok atas; kelas atas
kelompok menengah atas; kelas







uvula • uvular sound
uvula anak tekak; uvula
uvular uvular














































































































































kelompok pekerja; kelas pekerja
86
zero kosong; sifar
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